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BAB I

PENDAHULUAN

1.1  Latar Belakang Penelitian

Pembangunan nasional bertujuan untuk mewujudkan suatu masyarakat yang adil dan makmur yang merata baik materiil maupun spirituil, yang dilaksanakan dalam rangka pembangunan seluruh masyarakat Indonesia. Pembangunan harus merata diseluruh tanah air, bukan hanya untuk satu golongan atau sebagian masyarakat, namun harus benar-benar dirasakan oleh seluruh masyarakat sebagai perbaikan tingkat hidup yang berkeadilan sosial.

Pemerintah melalui serangkaian kebijakan berusaha untuk meningkatkan peran lembaga perasuransian karena perannya tidak terbatas pada perjanjian perlindungan tetapi juga untuk menjamin kelancaran pembangunan nasional dengan menambah penyediaan untuk investasi.

Lembaga asuransi sudah dikenal sejak jaman dahulu, sejak manusia mulai menyadari adanya kemungkinan penanggulangan resiko-resiko apa saja yang mungkin terjadi. Upaya untuk menanggulangi, mengelakkan, mengurangi atau memperkecil risiko tersebut adalah dengan jalan mengalihkan pada pihak lain berdasarkan perjanjian. Perjanjian yang dimaksud disini adalah perjanjian asuransi atau perjanjian pertanggungan. Oleh karena itu setiap kali orang membicarakan tentang asuransi, pasti akan sampai pada pemikiran mengenai risiko, paling tidak sampai pada pernyataan bahwa asuransi merupakan suatu cara untuk mengurangi/menghindari atau mengelakkan sama sekali risiko.

Menurut UU No.2 Tahun 1992, jenis usaha asuransi dibagi menjadi tiga jenis yaitu, asuransi kerugian, asuransi jiwa dan reasuransi. Asuransi jiwa merupakan perusahaan asuransi yang berkaitan dengan penanggulangan jiwa atau meninggalnya seseorang yang dipertanggungkan. Sedangkan reasuransi merupakan perusahaan  yang memberikan jasa asuransi dalam pertanggungan ulang terhadap risiko yang dihadapi oleh perusahaan asuransi kerugian.

Asuransi kerugian bertujuan untuk memberikan jasa dalam menanggulangi risiko atas kerugian, kehilangan manfaat dan tanggung jawab hukum kepada pihak ketiga dari suatu perjanjian yang belum pasti. Asuransi kerugian sendiri sebenarnya mempunyai usaha dengan sifat dan karakter berbeda dengan jenis usaha dibidang jasa pada umumnya. Hal ini disebabkan karena asuransi kerugian mengambil alih risiko dari pihak lain sehingga perusahaan ini padat resiko.  Misalnya, asuransi kebakaran, asuransi pengangkutan, dan lain-lain. Salah satu perusahaan asuransi kerugian di Indonesia adalah PT Asuransi Jasa Indonesia (Persero) atau yang lebih dikenal dengan PT Asuransi Jasindo.

Dengan mengambil alih risiko dari pihak lain perusahaan asuransi mendapatkan premi yang dibayarkan oleh tertanggung. Premi ini merupakan pendapatan bagi perusahaan asuransi kerugian, yang jumlahnya ditentukan dalam suatu persentase tertentu dari jumlah yang dipertanggungkan. Bagi tertanggung premi merupakan beban, karena membayar premi merupakan beban tertanggung maka apabila tertanggung tidak membayarnya, perusahaan asuransi tidak akan memberi ganti rugi bila terjadi peristiwa yang tidak diinginkan.

Adapun pendapatan premi untuk PT Asuransi Jasa Indonesia ditentukan oleh jumlah premi bersih yang diterima oleh perusahaan. Dari tahun 1999 sampai dengan tahun 2003 menunjukkan adanya kenaikan dan penurunan yang diakibatkan oleh berbagai faktor, antara lain faktor ekonomi, situasi politik dan lain-lain. Faktor ekonomi menyangkut situasi ekonomi negara kita apakah perekonomiannya stabil atau tidak sedangkan situasi politik menyangkut keamanan dan keadaan politik negara apakah masyarakat merasa aman atau tidak. Jika mereka merasa tidak aman secara otomatis mereka akan mencari cara untuk membuat diri mereka merasa senyaman mungkin yaitu dengan cara mencari pihak lain yang bersedia untuk mengambil alih risiko dari risiko yang mungkin terjadi dengan cara mengasuransikan barang-barang yang mereka miliki kepada perusahaan asuransi. 

Kebijakan asuransi menyatakan bahwa premi dibayar dalam jangka waktu tertentu yang bervariasi dari enam bulan sampai lima atau enam tahun. Pembayaran premi ini menimbulkan terjadinya penumpukan dana dari pemegang polis pada pihak asuransi, dan dana tersebut dapat di investasikan keberbagai bentuk. Oleh karena itu sebagian perusahaan asuransi memiliki lebih dari satu jenis produk asuransi, maka diperlukan keputusan manajemen untuk mengalokasikan dana tersebut dalam upaya meningkatkan tingkat pengembalian investasi yang maksimal, memilih dan mengatur asset ini keberbagai medium investasi yang tepat merupakan faktor yang vital atas suksesnya perusahaan asuransi.

Proses pengambilan keputusan pemilihan investasi tentunya harus melalui pertimbangan-pertimbangan agar supaya seluruh kewajiban baik dari sisi pertanggungan, kewajiban operasional perusahaan maupun keuntungan untuk para pemegang saham (share holders) dapat ditutupi. Seperti kita ketahui tingkat pengembalian investasi diukur untuk mengetahui seberapa besar kemampuan modal yang di investasikan dalam keseluruhan aktiva dapat menghasilkan keuntungan netto. Oleh karena itu, dalam upaya pencapaian kebijakan pengalokasian dana yang optimal perlu diketahui seberapa besar kemampuan produk asuransi ini berkontribusi dalam menentukan besarnya tingkat pengembalian investasi.

Tingkat pengembalian investasi ditentukan oleh besarnya laba operasi, harus digunakan unsur yang murni untuk mencerminkan kontribusi produk ini. Sebab unsur-unsur yang lain ikut menentukan besarnya laba seperti hasil investasi saham, laba kurs, jasa giro, laba penjualan aktiva, dan lain-lain sama sekali tidak ada hubungannya dengan jasa asuransi. Oleh karena itu pendapata premi adalah unsur yang  tepat untuk dijadikan indikator, untuk menentukan seberapa besar produk asuransi kerugian memberikan keuntungan bagi perusahaan.

Adapun besarnya tingkat pengembalian investasi PT. Asuransi jasa Indonesia Kantor Cabang Bandung ditentukan oleh besarnya laba operasi yang diperoleh dari operasi perusahaan dibagi dengan aktiva yang digunakan dalam operasi perusahaan. Dari hasil perhitungan ini dapat diketahui bahwa tingkat pengembalian investasi untuk PT Asuransi Jasa Indonesia tergolong tinggi, hal ini membuktikan keberhasilan manajemen dalam mengelola aktiva yang dimilikinya dalam bentuk pemilihan investasi yang tepat untuk jenis perusahaan jasa ini. 

Dengan dasar pertimbangan sifat kontraknya maka dalam perusahaan asuransi kerugian, jenis investasi yang dipilih adalah investasi jangka pendek karena sifat kontraknya dalam jangka pendek lain dengan asuransi jiwa yang sifat kontraknya jangka panjang. Jenis investasi yang dipilih adalah deposito berjangka karena deposito ini dapat diambil menurut jangka waktunya yaitu mulai dari satu bulan sampai satu tahun sehingga dapat ditarik kembali jika terjadi klaim atas barang-barang yang dipertanggungkan oleh tertanggung. 


Atas dasar pemikiran diatas, maka penulis tertarik untuk melakukan penelitian dengan judul “ PENGARUH PENDAPATAN PREMI TERHADAP TINGKAT PENGEMBALIAN INVESTASI PADA  PT. ASURANSI JASA INDONESIA”.

1.2 Identifikasi Masalah

Berdasarkan latar belakang penelitian tersebut, maka dapat di identifikasikan permasalahannya sebagai berikut:

1. Bagaimana pendapatan premi pada PT Asuransi Jasa Indonesia

2.  Bagaimana tingkat pengembalian investasi pada PT Asuransi Jasa Indonesia

3. Seberapa besar pengaruh pendapatan premi terhadap tingkat pengembalian investasi pada PT Asuransi Jasa Indonesia

1.3  Maksud Dan Tujuan Penelitian


Maksud dari penulis melaksanakan penelitian ini adalah untuk menjelaskan bagaimana pengaruh pendapatan premi terhadap tingkat pengembalian investasi pada PT Asuransi Jasa Indonesia.


Tujuan yang ingin dicapai dalam penelitian ini adalah:

1. Untuk mengetahui pendapatan premi pada PT. Asuransi Jasa Indonesia

2. Untuk mengetahui tingkat pengembalian investasi pada PT Asuransi Jasa Indonesia

3. Untuk mengetahui besarnya pengaruh antara pendapatan premi terhadap tingkat pengembalian investasi pada PT Asuransi Jasa Indonesia

1.4 Kegunaan Penelitian

Dari penelitian ini diharapkan akan diperoleh informasi yang akurat dan relevan yang dapat digunakan oleh: 

1. Perusahaan

Sebagai bahan masukan dalam mengevaluasi dalam proses pemilihan investasi untuk mencapai hasil yang optimal. 

2. Pihak lain

Sebagai bahan referensi dan titik tolak bagi penelitian lebih lanjut yang lebih luas dan mendalam, khususnya untuk mengkaji topik-topik yang berkaitan dengan masalah yang dibahas dalam penelitian ini.   

1.5   Kerangka Pemikiran dan Hipotesis

Lembaga asuransi atau pertanggungan membutuhkan suatu perangkat peraturan yang cukup memadai sesuai dengan kebutuhannya. Dengan demikian dapat dikatakan bahwa lembaga asuransi ini merupakan lembaga pelimpahan resiko. Resiko dari pihak yang satu dengan adanya suatu perjanjian, dilimpahkan kepada pihak lain yaitu penanggung.

Menurut Pasal 246  KUHD, yang dikutip oleh H. Gunanto, SH. pengertian asuransi adalah:

“Asuransi atau pertanggungan adalah suatu perjanjian, denganmana seorang penanggung mengikatkan diri kepada seorang penanggung, dengan menerima suatu premi untuk memberikan penggantian kepadanya karena suatu kerugian, kerusakan / kehilangan keuntungan yang diharapkan, yang mungkin akan diderita karenanya suatu peristiwa yang tidak tertentu”.

 (2003 : 256)

Pengertian di atas hanya cocok untuk asuransi kerugian. Dari pengertian diatas dapat disimpulkan bahwa perusahaan asuransi sebagai penanggung pertama adalah suatu perusahaan yang dengan sengaja menyediakan diri untuk mengambil alih dan menerima resiko dari pihak lain, melalui perjanjian asuransi. Dengan menerima resiko, perusahaan asuransi memperoleh pendapatan dalam bentuk premi yang dibayarkan oleh tertanggung. Premi ini dimaksudkan untuk memberikan penggantian kepada tertanggung karena suatu kerugian, kerusakan/kehilangan keuntungan yang diharapkan, yang mungkin terjadi karena suatu peristiwa yang tidak tertentu.

Menurut Soemarso. SR, pengertian pendapatan adalah:


“Jumlah yang dibebankan kepada langganan untuk barang dan jasa yang dijual, kenaikan bruto dalam modal (biasanya melalui diterimanya suatu aktiva dari langganan) yang berasal dari barang dan jasa yang dijual”. 





                                                                  (1995 : 58)


Dari pengertian di atas dapat ditarik kesimpulan bahwa pendapatan untuk perusahaan, merupakan beban untuk pelanggan atau nasabah yang menggunakan barang atau jasa dari perusahaan. 

Menurut Frank. J. Fabozzi, pengertian pendapatan premi adalah:    


“Pendapatan premi adalah pendapatan dari hasil pertanggungan risiko”.        










(1995 : 294)                      

Dari pengertian di atas pendapatan premi diartikan sebagai pendapatan dari pertanggungan risiko, karena dengan perusahaan asuransi menerima risiko yang dipertanggungan oleh tertanggung maka perusahaan asuransi memperoleh pendapatan dalam bentuk premi. 

Premi merupakan pendapatan perusahaan asuransi. Sebagai sumber pendapatan, premi merupakan salah satu faktor yang penting yang dapat menjaga kelangsungan hidup perusahaan asuransi. Aspek lain yang juga merupakan keuntungan adalah kas yang diperoleh dari akumulasi premi yang dapat digunakan untuk investasi. Mekanisme akuntansi memungkinkan adanya peminjaman asset perusahaan untuk menutup kerugian-kerugian yang belum pasti.

Dengan mengambil alih risiko dari pihak lain, keadaan ini menghantar perusahaan asuransi pada posisi yang cukup serius. Pada satu sisi perusahaan dengan menerima dan mengambil alih resiko-resiko pihak lain, menyebabkan perusahaan asuransi mempunyai resiko yang cukup besar, yaitu seberat gabungan setiap resiko yang diterimanya. Pada sisi lain, perusahaan ini dalam menjalankan usahanya, tetap mempunyai resiko yaitu dalam hal pengelolaan dana premi yang terkumpul. Yang menjadi tanggung jawab pribadi dalam rangka menjalankan usaha asuransi. 

Secara teoritis perusahaan asuransi harus dalam posisi yang siap menyediakan semua faktor yang diperlukan dalam rangka menjalankan perusahaan asuransi. Perusahaan harus dapat memperhitungkan seberapa jauh ia dapat menawarkan jasanya dengan premi, premi yang wajar atau yang lebih rendah dari perusahaan lain. Premi yang dihasilkan dikelola untuk mendapatkan pendapatan dengan jalan di investasikan ke berbagai medium investasi yang ada. Investasi yang dipilih adalah investasi yang paling menguntungkan untuk perusahaan.

Jenis-jenis produk asuransi kerugian yang ada, antara lain: asuransi kebakaran, asuransi kecurian, asuransi laut, dan lain-lain. 

Menurut Drs. I. Munawir, Ak. pengertian Return on investment adalah:

“ROI  itu sendiri adalah salah satu bentuk dari rasio profitabilitas yang dimaksudkan untuk dapat mengukur kemampuan perusahaan dangan keseluruhan dana yang ditanamkan dalam aktiva yang digunakan untuk operasi perusahaan untuk menghasilkan keuntungan”.









                  (2000 : 89)

Dari pengertian di atas dapat disimpulkan bahwa rasio ROI ini   sangat penting untuk mengetahui seberapa besar tingkat laba yang diperoleh perusahaan dalam periode tertentu. ROI merupakan salah satu bentuk dari rasio profitabilitas/rentabilitas yang digunakan untuk mengetahui hasil-hasil dan perkembangan perusahaan dilihat dari tingkat pengembalian investasinya, sehingga dapat digunakan untuk menyusun rencana lebih lanjut untuk masa yang akan datang dengan lebih tepat dan akurat.

ROI yang tinggi akan lebih menarik investor sehingga nilai perusahaan akan meningkat dengan sendirinya seiring dengan mengalirnya uang ke kas perusahaan, maka perusahaan mempunyai kesempatan untuk berkembang lebih besar daripada perusahaan dengan tingkat ROI yang rendah.

 Berdasarkan uraian diatas, maka dapat ditarik hipotesa sebagai berikut: “Terdapat Pengaruh Yang Signifikan Antara Pendapatan Premi Terhadap Tingkat Pengembalian Investasi Pada PT  Asuransi Jasa Indonesia”.

Gambar 1.1
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1.6 Lokasi dan Waktu Penelitian


Penelitian tentang “Pengaruh Pendapatan Premi Terhadap Tingkat Pengembalian Investasi” ini dilaksanakan di PT Asuransi Jasa Indonesia (Persero) yang beralamat di jalan Wastukencana No. 10 Bandung dan penelitian berlangsung dari bulan  Juli sampai Agustus 2004

Landasan Teori





Pendapatan Premi adalah pendapatan yang diperoleh oleh perusahaan asuransi dari hasil pertanggungan risiko.


Tingkat pengembalian investasi adalah salah satu bentuk dari rasio profitabilitas yang dimaksudkan untuk dapat mengukur kemampuan perusahaan dengan keseluruhan dana yang ditanamkan dalam aktiva yang digunakan untuk operasi perusahaan untuk menghasilkan keuntungan. 


Besarnya pengaruh pendapatan premi terhadap tingkat pengembalian investasi diukur dengan menggunakan  korelasi  pearson.





Variabel Independen


                                             





Variabel Dependen





Tingkat Pengembalian Investasi:


EBIT


Operating Assets





Pendapatan Premi





Y





X





Hipotesis Penelitian





Pendapatan premi (X) memiliki pengaruh yang signifikan terhadap tingkat pengembalian investasi (Y)
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